BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang proses ekranisasi
dalam novel Dilan 1991 karya Pidi Baig ke bentuk film Dilan 1991 karya

sutradara Fajar Bustomi, dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Proses ekranisasi penciutan dalam novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq ke
bentuk film Dilan 1991 karya sutradara Fajar Bustomi terdapat pada aspek
tokoh, yaitu ada 8 tokoh yang mengalami penciutan, dan pada aspek alur,
yaitu terdapat 63 alur yang mengalami penciutan.

b. Proses ekranisasi penambahan dalam novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq ke
bentuk film Dilan 1991 karya sutradara Fajar Bustomi hanya terjadi pada
aspek alur, yaitu terdapat 2 alur cerita yang ditambahkan.

c. Proses ekranisasi perubahan variasi dalam novel Dilan 1991 karya Pidi
Baiq ke bentuk film Dilan 1991 karya sutradara Fajar Bustomi terdapat
pada aspek tokoh, yaitu terdapat 5 karakter tokoh yang tampil di novel
dan film, terdapat 17 tokoh vyang diperkenalkan di novel tidak
diperkenalkan di film. Untuk aspek alur, yaitu terdapat 18 alur yang
mengalami perubahan variasi. Dan untuk aspek latar terdapat 5 latar yang
mengalami perubahan variasi.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut.
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a. Hasil penelitian mengenai proses ekranisasi karya sastra ke dalam film
dengan kajian ekranisasi dapat dijadikan salah satu alternatif untuk
menambah apresiasi karya sastra dan dapat dijadikan sebagai salah satu
kajian relevan dalam upaya membandingkan adaptasi karya sastra
khususnya novel dalam bentuk film. Dengan demikian pembaca dan
penonton dapat melihat beberapa perbedaan-perbedaan yang muncul
antara novel dan film.

b. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar Kiranya lebih teliti
untuk menggunakan teori dalam sebuah penelitian khususnya ekranisasi.
Karena ada beberapa penelitian yang mengangkat masalah ekranisasi
sebuah karya sastra, tetapi menggunakan teori transformasi. Padahal dalam
teori transformasi banyak aliran-alirannya. Oleh sebab itu, dengan melalui
penelitian ini, bisa dilihat bahwa tidak semua penelitian yang mengangkat
masalah ekranisasi dikaji dengan teori transformasi secara umum. Akan
tetapi, bisa menggunakan teori ekranisasi yang merupakan satu-satunya
kajian atau aliran teori yang mengkaji perbandingan karya sastra
khususnya novel kedalam bentuk karya seni film.

c. Penulis menyarankan kepada pihak jurusan, khususnya jurusan Bahasa
dan Sastra Indonesia Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri
Gorontalo. Agar kiranya lebih meningkatkan penelitian terhadap karya
sastra. Karena di dalam karya sastra tanpa kita sadari banyak sekali hal-hal
yang bisa dibahas, dan banyak sekali menyimpan pengetahuan lain serta
mengandung nilai-nilai norma yang biasa terjadi dalam Kkehidupan

bermasyarakat.
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